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 ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penggunaan e-money dan minat 

menabung terhadap perilaku konsumtif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

verifikatif. Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, kuesioner dan dokumentasi. 

Kuesioner disebarkan kepada 73 mahasiswa manajemen Universitas Abdul Azis Lamadjido angkatan 

2021 dan 2022. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert dan alat analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukan hasil deskripsi 

menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Abdul Azis Lamadjido memiliki Perilaku konsumtif relatif 

tinggi sebagai akibat dari penggunaan e-money dan rendahnya minat menabung. Penggunaan e-money 

dan Minat menabung berpengaruh signifikan terhadap Perilaku konsumtif pada Mahasiswa Universitas 

Abdul Azis Lamadjido. Penggunaan e-money berpengaruh signifikan terhadap Perilaku konsumtif pada 

Mahasiswa Universitas Abdul Azis Lamadjido. Minat menabung berpengaruh signifikan terhadap 

Perilaku konsumtif Pada Mahasiswa Universitas Abdul Azis Lamadjido 

 

 ABSTRACT  
This study aims to determine and analyze the effect of e-money use and interest in saving on consumer behavior. The 

type of research used is descriptive verification research. Data collection techniques used are observation, 

questionnaires, and documentation. Questionnaires were distributed to 73 management students of Abdul Azis 

Lamadjido University, class of 2021 and 2022. The scale used in this study is the Likert scale and the analytical tool 

used is multiple linear regression analysis. The results of this study show descriptive results indicating that Abdul Azis 

Lamadjido University students have relatively high consumer behavior as a result of e-money use and low interest in 

saving. The use of e-money and interest in saving have a significant effect on consumer behavior in Abdul Azis 

Lamadjido University students. The use of e-money has a significant effect on consumer behavior in Abdul Azis 

Lamadjido University students. Interest in saving has a significant effect on consumer behavior in Abdul Azis 

Lamadjido University students. 

 

 

PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, teknologi telah merubah banyak aspek kehidupan manusia, termasuk dalam 

hal transaksi keuangan. Salah satu inovasi di bidang ini adalah penggunaan uang elektronik atau e-

money. E-money menawarkan kemudahan dan kecepatan dalam bertransaksi, yang menjadi daya tarik 

tersendiri terutama bagi generasi muda. Di kalangan mahasiswa, penggunaan e-money semakin meluas 

seiring dengan meningkatnya penggunaan smartphone dan akses internet. 

E-money atau uang elektronik adalah instrumen pembayaran yang diterbitkan berdasarkan nilai 

uang yang disetorkan terlebih dahulu oleh pemegang e-money kepada penerbit. Contoh dari e-money 

ini termasuk kartu prabayar, dompet digital seperti GoPay, OVO, Dana, dan berbagai aplikasi 

pembayaran lainnya.  
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Popularitas e-money di kalangan mahasiswa meningkat seiring dengan meningkatnya 

penggunaan smartphone dan akses internet. Mahasiswa menggunakan e-money untuk berbagai 

kebutuhan sehari-hari, mulai dari membeli makanan dan minuman, membayar transportasi, hingga 

berbelanja online. Kepraktisan dan efisiensi waktu yang ditawarkan oleh e-money menjadi daya tarik 

utama bagi mahasiswa yang selalu mencari cara untuk menyederhanakan aktivitas sehari-hari mereka. 

Di sisi lain, minat menabung merupakan indikator penting dari literasi keuangan mahasiswa. 

Minat ini mecerminkan kesadaran mereka akan pentingnya perencanaan keungan jangka Panjang. 

Namun, godaan untuk berbelanja terus menerus akibat berbagai promosi yang mengakibatkan 

mahasiswa kehilangan kesadaran mereka. 

Menabung adalah tindakan menyisihkan sebagian dari pendapatan untuk disimpan dan 

digunakan di masa mendatang. Menabung merupakan kebiasaan finansial yang penting karena 

membantu individu mempersiapkan diri untuk keadaan darurat, memenuhi kebutuhan di masa depan, 

dan mencapai tujuan finansial jangka panjang. Namun, di kalangan mahasiswa, minat menabung bisa 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk penggunaan e-money dan perilaku konsumtif. 

Maka dari itu menabung memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan finansial 

mahasiswa. Sebagai seorang mahasiswa sering kali menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan 

pribadi mahasiswa. Sumber pendapatan mereka umumnya terbatas, baik itu dari orang tua, beasiswa 

atau pekerjaan. Oleh karena itu, kebiasaan menabung menjadi salah satu cara yang dapat membantu 

mahasiswa untuk menghadapi berbagai kebutuhan dan ketidakpastian di massa depan, baik bersifat 

darurat mupun untuk tujuan jangka Panjang. Menabung bukan hanya soal menyisihkan uang, tetapi 

juga tentang membangun kesadaran dan tanggung jawab dalam mengelola keuangan. Untuk itu, penting 

bagi mahasiswa untuk memahami manfaat menabung dan mulai mengintegrasikan kebiasaan ini dalam 

kehidupan sehari hari mereka. 

Namun, kemudahan dan kecepatan transaksi menggunakan e-money juga membawa dampak 

lain. Dengan adanya kemudahan tersebut, mahasiswa dapat dengan mudah tergoda untuk melakukan 

pembelian  yang tidak direncanakan. Hal ini dapat memicu perilaku konsumtif yang berlebihan.  

Perilaku konsumtif adalah kecenderungan untuk membeli barang atau jasa secara berlebihan 

tanpa mempertimbangkan kebutuhan sebenarnya atau kemampuan finansial. Faktor psikologis, sosial, 

dan lingkungan sangat mempengaruhi perilaku ini. Mahasiswa, sebagai kelompok usia yang sedang 

berada dalam tahap transisi menuju kemandirian finansial, sangat rentan terhadap pengaruh perilaku 

konsumtif. Tekanan dari teman sebaya, gaya hidup, serta promosi produk yang agresif melalui media 

sosial dapat menjadi pendorong utama perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa. 

Perilaku konsumtif dapat berdampak negatif pada keuangan pribadi. Mahasiswa yang cenderung 

konsumtif seringkali menghabiskan uang mereka untuk hal-hal yang tidak esensial, sehingga 

menyisakan sedikit atau bahkan tidak ada dana untuk ditabung. Kebiasaan ini jika tidak dikontrol dapat 

berakibat pada masalah keuangan di masa depan, termasuk ketidakmampuan untuk menabung. 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang saya lakukan kepada beberapa mahasiswa Universitas 

Abdul Azis Lamadjido, saya memperoleh hasil bahwa mahasiswa cenderung memprioritaskan 

pengeluaran untuk kebutuhan konsumtif di bandingkan menabung. Faktor utama yang memengaruhi 

perilaku ini adalah tekanan sosial dan gaya hidup, Dimana mereka merasa perlu mengikuti tren atau 

aktivitas sosial seperti nongkrong dan belanja online. Motivasi untuk menabung rendah karena di 

anggap sebagai suatu yang bisa di tunda hingga memiliki penghasilan tetap. Oleh karena itu di perlukan 

edukasi yang lebih efektif serta pendekatan kreatif, untuk menghasilkan kesadaran mahasiwa tentang 

pentingnya menabung di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif verifikatif. Tehnik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner disebarkan kepada 73 
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mahasiswa manajemen Universitas Abdul Azis Lamadjido angkatan 2021 dan 2022. Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert dan alat analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi linear berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Penggunaan e-money dan Minat menabung Terhadap Perilaku konsumtif Pada 

Mahasiswa Universitas Abdul Azis Lamadjido 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa penggunaan e-money dan minat menabung 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Dapat dilihat bahwa faktor kedua variabel ini 

mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa Universitas Abdul Azis Lamadjido. Dengan kata lain, 

semakin meningkat penggunaan e-money dan semakin rendah minat menabung semakin tinggi pula 

perilaku konsumtif di kalangan Mahasiswa Universitas Abdul Azis Lamadjido. 

Mahasiswa lebih mudah membelanjakan uangnya karena merasa lebih efesien, mudah, 

menguntungkan, aman, dan uang yang dikeluarkan berupa elektronik (cashless) sehingga merasa tidak 

mengeluarkan uang saat bertransaksi. Oleh sebab itu, adanya penggunaan e-money mempengaruhi 

perilaku konsumtif mahasiswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agmarita dan Dwinda 

Yanthi (2022) mengenai Pengaruh Penggunaan E-money Terhadap Minat Menabung Masyarakat Usia 

Produktif Di Surabaya. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan e-money dan minat 

menabung berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk. (2021) yang 

mengemukakan bahwa penggunaan e-money dan minat menabung berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumtif. 

 

Pengaruh Penggunaan e-money Terhadap Perilaku konsumtif Pada Mahasiswa Universitas 

Abdul Azis Lamadjido 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda didapatkan hasil bahwa penggunaan e-money 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif.  

Perilaku konsumtif yang didorong oleh tertariknya sebagian besar mahasiswa untuk 

menggunakan e-money dan mereka menilai pengisian nominal e-money sangatlah mudah sehingga 

menghasilkan perilaku konsumtif. Kemudahan mahasiswa dalam membelanjakan uang akan lebih 

tinggi pada saat memegang uang non tunai dibandingkan dengan uang tunai. Sehingga mahasiswa akan 

lebih konsumtif ketika mahasiswa menggunakan e-money. Hal ini disebabkan e-money jauh lebih 

mudah, aman, nyaman, cepat dan efisien dibandingkan jika memakai uang tunai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agmarita dan Dwinda 

Yanthi (2022) mengenai Pengaruh Penggunaan E-money Terhadap Minat Menabung Masyarakat Usia 

Produktif Di Surabaya. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan e-money berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

 

Pengaruh Minat menabung Terhadap Perilaku konsumtif Pada Mahasiswa Universitas Abdul 

Azis Lamadjido 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa minat menabung berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumtif. Hal ini menunjukkan minat menabung mampu menurunkan perilaku 

konsumtif. 

Mahasiswa mempunyai keinginan membeli yang tinggi, karena pada umumnya mahasiswa 

mempunyai ciri khas dalam berpakaian, berdandan, gaya rambut, tingkah laku, kesenangan musik, 

sering bertemu teman-teman. Mahasiswa ingin selalu berpenampilan yang dapat menarik perhatian 

orang lain, sehingga mahasiswa kebanyakan membelanjakan uangnya untuk keperluan tersebut. 

Mahasiswa yang sudah terbiasa menabung dapat dilihat dengan cara mereka dalam mengelola 
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finansialnya dengan baik, mahasiswa tersebut akan bersikap rasional terhadap kebutuhan. Uang yang 

diperoleh dari orang tuanya atau hasil daribekerja akan gunakan dengan membeli barang sesuai dengan 

tingkat kebutuhannya. Sisa uang tersebut mereka akan tabung untuk tujuan kebutuhan yang akan 

datang. Mahasiswa yang tidak membiasakan diri untuk menabung, mereka cenderung langsung 

membeli sesuatu yang diinginkan setelah mereka mendapatkan uang tanpa ada perencanaan 

sebelumnya hal ini menyebabkan mereka menjadi terbiasa hidup boros. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agmarita dan Dwinda 

Yanthi (2022) mengenai Pengaruh Penggunaan E-money Terhadap Minat Menabung Masyarakat Usia 

Produktif Di Surabaya. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa minat menabung berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku konsumtif.  

 

KESIMPULAN  

Hasil deskripsi menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Abdul Azis Lamadjido memiliki 

Perilaku konsumtif relatif tinggi sebagai akibat dari penggunaan e-money dan rendahnya minat 

menabung.  

Penggunaan e-money dan Minat menabung berpengaruh signifikan terhadap Perilaku konsumtif 

pada Mahasiswa Universitas Abdul Azis Lamadjido.  

Penggunaan e-money berpengaruh signifikan terhadap Perilaku konsumtif pada Mahasiswa 

Universitas Abdul Azis Lamadjido.  

Minat menabung berpengaruh signifikan terhadap Perilaku konsumtif Pada Mahasiswa 

Universitas Abdul Azis Lamadjido.  

 

SARAN 

Berdasarkan hasil nilai mean pada variabel penggunaan e-money maka sebaiknya Mahasiswa 

Universitas Abdul Azis Lamadjido membuat perencanaan keuangan sebelum menggunakan e-money.. 

Berdasarkan hasil nilai mean pada variabel minat menabung maka sebaiknya mahasiswa 

Universitas Abdul Azis Lamadjido mencari informasi mengenai produk-produk tabungan. 

Berdasarkan hasil nilai mean pada variabel perilaku konsumtif maka sebaiknya mahasiswa 

Universitas Abdul Azis Lamadjido mengeluarkan uang untuk hal-hal yang benar-benar dibutuhkan. 
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